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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem pengendalian intern 

yang diterapkan oleh perusahaan pelayaran PT. Pelayaran Nasional Indonesia 

(Terminal Point Banyuwangi) cukup untuk memprediksi ketidaksesuaian antara 

laporan penumpang naik di atas kapal dan manifes kapal, karena ketidaksesuaian 

antara penumpang dan manifes kapal akan merugikan kepentingan penyedia jasa 

angkutan laut. Penerapan sistem ticketing PT Pelni Terminal Point Banyuwangi 

masih sistem manual, dan memungkinkan terjadinya perbedaan laporan yang 

menyebabkan penumpang pergi ke tempat tujuan tanpa membeli tiket, yang juga 

akan berdampak pada laporan keuangan perusahaan. Pengendalian internal sesuai 

dengan teori COSO Integrated Framework 2013 berdasarkan lima unsur 

pengendalian internal yaitu lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian, 

penilaian risiko, informasi komunikasi dan aktivitas pemantauan. Penelitian ini 

menggunakan kuantitatif dengan survey, sementara data primer di peroleh dari 

jawaban kuesioner yang dikirimkan kepada responden dan data sekunder berasal 

dari dokumen terkait dan laporan tahunan yang diperoleh dari Perusahaan 

Pelayaran PT. Pelayaran Nasional Indonesia Terminal Point Banyuwangi. 

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif dengan menggunakan 

uji instrument variabel validitas dan reabilitas menggunakan uji try out terpakai. 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pengendalian internal penjualan tiket 

pada Perusahaan Pelayaran PT. Pelayaran Nasional Indonesia Terminal Point 

Banyuwangi mampu mengantisipasi ketidaksesuaian laporan penumpang yang 

naik diatas kapal dengan manifest kapal karena dalam kegiatannya terdapat cross 

check ulang yang dilakukan kapada penumpang dan memastikan semua 

penumpang sudah membeli tiket sebelum naik di atas kapal dan pelaksanaan 

pengendalian internal baik sudah sesuai dengan teori COSO Integrated 

Framework 2013. 

Kata Kunci : Pengendalian Internal, manifest,kapal perintis,penjualan tiket 
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ABTRACT 

 This study aims to analyze the apprentice control system implemented by 

the cruise ship company PT. Pelayaran Nasional Indonesia (Terminal Point 

Banyuwangi) is sufficient to predict discrepancies between passenger boarding 

reports and ship manifests, because discrepancies between passengers and ship 

manifests will be detrimental to the interests of sea transport service providers. 

The application of the PT Pelni Terminal Point Banyuwangi ticketing system is 

still a manual system, and allows for discrepancies in reports that cause 

passengers to go to their destinations without buying tickets, which will also have 

an impact on the company's financial statements. Internal control is in 

accordance with the theory of COSO Integrated Framework 2013 based on five 

elements of internal control, namely control environment, control activities, risk 

assessment, communication information and monitoring activities. This study used 

descriptive statistical data analysis using a test instrument variable validity and 

reliability using a used try out test. The results of the study show that the 

implementation of internal control over ticket sales at the Shipping Company PT. 

Pelayaran Nasional Indonesia Terminal Point Banyuwangi is able to anticipate 

discrepancies in passenger reports that boarded the ship with the ship's manifest 

because in its activities there are cross-checks that are carried out for passengers 

and ensure that all passengers have bought tickets before boarding the ship and 

the implementation of good internal control is in accordance with the 2013 COSO 

Integrated Framework theory. 

Keyword: Internal Control, manifest, pioneer ships, ticket sales 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang 

Susunan geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau kecil dan 

besar (kepulauan), perairan yang sebagian besar berupa laut, sungai dan danau 

yang memungkinkan transportasi darat, air, dan udara mencapai seluruh 

wilayah Indonesia, dan faktor-faktor lain semuanya berkontribusi terhadap 

pentingnya transportasi bagi masyarakat Indonesia. Hal ini menunjukkan 

bahwa Indonesia negara kepulauan terbesar di dunia, dengan wilayah laut 

seluas 2/3 dari total luas teritorialnya (Herdiyeni et al., 2014). 

Sebagai komponen utama yang mendukung hubungan fungsional dan 

orientasi pelayanan distribusi antar simpul konektivitas untuk mewujudkan 

aksesibilitas kegiatan sosial ekonomi masyarakat baik di dalam kawasan 

maupun di luar perbatasannya, transportasi berperan penting dalam 

memperlancar perekonomian. kegiatan dalam proses pembangunan daerah. 

Transportasi berperan sebagai pendukung, fasilitator, dan penggerak 

pertumbuhan daerah yang potensial namun belum terealisasi. Meningkatnya 

kebutuhan akan transportasi untuk mendukung mobilitas manusia dan produk 

mencerminkan hal tersebut. 

Berdasarkan PM 48 Tahun 2018 Pelayanan Perintis adalah pelayanan 

angkutan diperairan pada trayek-trayek yang ditetapkan oleh pemerintah untuk 

melayani daerah atau wilayah yang belum atau tidak terlayani oleh angkutan 

perairan karena belum memberikan manfaat komersial. Setelah ditetapkan 

kapal perintis untuk menghubungkan daerah terpencil atau tertinggal dengan 
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daerah maju., menghubungkan daerah yang belum terlayani dengan pilihan 

angkutan lain dan pilihan angkutan lain serta menghubungkan daerah 

komersial melalui laut, sungai dan samudra. 

Indonesia memiliki badan usaha milik negara yaitu PT Pelayaran 

Nasional Indonesia (PT PELNI) yang bergerak dibidang jasa angkutan laut 

penumpang dan barang. PT. Pelni tersebar hampir di seluruh wilayah 

Indonesia, hal ini di buktikan dengan cabang yang ada di setiap Pelabuhan. PT 

Pelni ditunjuk pemerintah untuk melayani angkutan laut perintis, 

penyelenggaraan operasional pelayanan publik kapal perintis milik negara 

telah sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan PM 6 Tahun 2016. 

PT Pelni Terminal Point Banyuwangi menggunakan sistem penjualan 

tiket dengan manual yang mengharuskan penumpang membeli tiket langsung 

ke loket sebelum keberangkatan kapal, selain itu belum adanya scan barcode 

pada tiket kapal perintis yang pengecekan boarding tiket kapal perintis kepada 

penumpang sebelum naik di atas kapal masing menggunakan system manual 

dengan pengecekan oleh petugas terkait, kegiatan seperti ini akan 

memungkinkan terjadinya ketidaksesuaian laporan manifest yaitu jumlah 

penjualan tiket dengan penumpang yang naik di atas kapal. Apabila ditemukan 

kejadian dengan hal demikian tentunya merugikan penyedia jasa angkutan, 

penumpang dapat berada di dalam kapal dan sampai ke tempat tujuan tanpa 

membeli tiket, hal ini berpengaruh terhadap hasil laporan keuangan. 

Berdasarkan data (Kelautan et al., 2022) penumpang yang di temukan 

pada peristiwa tenggelamnya kapal KMP Yunice banyak yang tidak terdaftar 

pada manifest. Jika data spesifik tersedia untuk 39 orang yang selamat ini, 
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akan terlihat bahwa total 41 orang terdaftar dalam manifes. Jadi, dari 41 

penumpang, kami menemukan 39 yang terdaftar di manifes, hanya 

menyisakan 16, dan 23 lainnya yang selamat tidak terdaftar. Pengendalian 

internal harus ada pada perusahaan guna mencegah insiden serupa terjadi lagi 

dan untuk mencegah kerugian finansial. 

Setiap bisnis, terutama yang bergerak dalam operasi penjualan barang 

atau jasa, memiliki tujuan dan target yang harus dipenuhi jika ingin maju dan 

berkembang sebagai bisnis. Untuk membantu manajemen dalam mengelola 

perusahaan sehingga tujuan dan sasaran perusahaan dapat dicapai dengan 

mudah, diperlukan pengendalian internal dalam tindakannya. Pengendalian 

internal akan menjamin bahwa, sementara memilih kebijakan yang dapat 

dipraktikkan, tindakan yang diambil akan memiliki tujuan bisnis yang pasti. 

 
Gambar Grafik Penumpang Kapal 

Sumber: Data sekunder diolah (2023) 

Jumlah penumpang kapal perintis pada PT. Pelni Terminal Point 

Banyuwangi pada tahun 2019 tertera pada grafik diatas, hal ini menujukkan 

dengan jumlah total 10.803 penumpang kapal pertahun, dengan rata-rata 900 
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penumpang yang naik kapal perintits pada setiap bulanya. Kapal perintis 

melakukan keberangkatan kapal dalam satu bulan dengan 4 kali jadwal 

keberangkatan, dengan demikian maka setiap keberangkatan kapal perintis 

penumpang yang naik di atas kapal rata-rata adalah 225 penumpang. Hal ini 

menunjukkan bahwa memang PT Pelni Terminal Point Banyuwangi 

membutuhkan pengendalian internal guna meminimalisir risiko yang mungkin 

terjadi. 

Pengendelian Internal menurut (Nguyen, 2020) adalah salah satu 

prosedur yang paling penting karena membantu mencegah dan 

mengidentifikasi kesalahan dan kelemahan untuk mengurangi potensi 

kerugian dan mampu meningkatkan produktivitas untuk mendukung tujuan 

organisasi. Pengendalian internal digunakan untuk melindungi aset perusahaan 

dari kerusakan yang disebabkan oleh penipuan penjualan dan penyalahgunaan 

kekuasaan dan tanggung jawab oleh karyawan. 

Laporan perencanaan penjualan tiket kapal perintis yang lebih baik 

dapat dibuat dengan penggunaan pengendalian internal berbasis COSO 2013 

pada sistem pelayanan penjualan tiket kapal perintis. Ini juga dapat membantu 

memantau dan mengatur aktivitas untuk potensi ketidakpatuhan terhadap 

rencana. 

Penelitian ini berdasarkan penelitian sebelumnya dari (Neli Sri 

Mulyati, Eva Faridah, 2019) yang berjudul “Pengaruh Sistem Pengendalian 

Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan”, Pengendalian internal dan 

kesesuaian laporan keuangan berkorelasi kuat dengan cara yang 
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menguntungkan. Sistem pengendalian internal memiliki dampak besar pada 

seberapa akurat pelaporan keuangan. 

Penulis akan melakukan kajian karya ilmiah terapan pelaksanaan 

sistem pengendalian internal penjualan tiket kapal perintis di PT  Pelni 

Terminal Point Banyuwangi. Hal ini dimungkinkan untuk mengantisipasi 

kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara laporan penumpang dengan 

manifes kapal, mengingat sistem tiketing yang masih manual bagi 

penumpang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana PT Pelni 

Terminal Point Banyuwangi menerapkan pengendalian berbasis COSO 2013. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan judul penelitian 

“Analisis Pengendalian Internal Penjualan Tiket Kapal Perintis di PT Pelni 

Terminal Point Banyuwangi” 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti memaparkan permasalahan yang dijadikan acuan dalam 

melakukan penelitian karya ilmiah terapan, berdasarkan uraian latar belakang 

di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana pelaksanaan 

pengendalian internal pada layanan penjualan tiket yang diterapkan pada PT. 

Pelni Terminal Point Banyuwangi? 

C. Batasan Masalah 

Definisi masalah dikembangkan agar pembicaraan dalam penelitian ini 

tidak menjadi lebih luas dan terkonsentrasi di berikan, peneliti membatasi 

masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengendalian internal penjualan tiket kapal perintis PT 

Pelni Terminal Point Banyuwangi. 
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2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti selama waktu prada yaitu bulan juli sampai 

agustus 2023 di PT Pelni Terminal Point Banyuwangi dengan metode 

survey. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian karya ilmiah terapan ini bertujuan untuk mengkaji 

bagaimana pelaksanaan pengendalian internal pada pelayanan penjualan tiket 

yang diberikan oleh PT. Pelni Terminal Pelni Banyuwangi. 

E. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian karya ilmiah terapan mengenai “Analisis Pengendalian 

Internal Penjualan Tiket Kapal Perintis di PT Pelni Terminal Point 

Banyuwangi” ini diharapkan memiliki nilai guna bukan hanya bagi peneliti 

tetapi juga bagi para pembaca. Berikut adalah kegunaan pada penelitian ini: 

1. Kegunaan secara Teoritis: 

a. Diharapkan untuk menambah lebih banyak wawasan dan data di 

bidang pengendalian internal. 

b. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya pada tema dan 

variabel yang sama. 

2. Kegunaan Praktis 

Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan tentang 

transportasi laut terkait yang akan bermanfaat bagi berbagai pemangku 

kepentingan: 

a. Digunakan sebagai sumber informasi atau panduan bagi pelaku usaha 

yang menawarkan jasa penjualan tiket tunai. 
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b. Sebagai bahan evaluasi yang mendorong kemajuan manajemen pada 

sistem pengendalian internal penjualan tiket tunai di PT. Pelni 

Terminal Point Banyuwangi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Review Penelitian Sebelumnya 

Peneliti akan memberikan ulasan penelitian sebelumnya, yang akan 

penulis sajikan sebagai berikut. Beberapa referensi penelitian terdahulu 

tentang sistem pengendalian intern telah dilakukan oleh berbagai peneliti 

sebelumnya.: 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 
Judul Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pencegahan 

Fraud Di Rumah Sakit (Studi empiris pada Rumah 

Sakit swasta di Jabodetabek) 

Peneliti Dwi Zarlis 

Tahun 2018 

Metodologi 

penelitian 

Metode Statistik 

Pembahasan ➢ Pengaruh lingkungan pengendalian (X1) terhadap 

pencegahan kecurangan (Y) Lingkungan pengendalian 

menempati urutan keenam sebagai komponen berpengaruh 

dalam pencegahan kecurangan dalam temuan uji hipotesis, 

dengan nilai 15,5%. 

➢ Pengaruh analisis risiko (X2) terhadap pencegahan 

kecurangan (Y). Menurut hasil pengujian hipotesis, 

penilaian risiko menempati urutan keempat sebagai 

komponen yang signifikan dalam pencegahan kecurangan, 

dengan nilai 16%. 

➢ Pengaruh Aktivitas Pengendalian (X3) Terhadap 

Pencegahan Kecurangan (Y) Berdasarkan temuan uji 

hipotesis, aktivitas pengendalian menempati urutan pertama 

di antara faktor-faktor yang berpengaruh dalam pencegahan 

kecurangan, dengan nilai 19,9%; sebagai hasilnya, dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas pengendalian merupakan 

faktor dominan dalam pencegahan penipuan.. 

➢ Pengaruh komunikasi dan informasi (X4) terhadap 

pencegahan fraud (Y) Informasi dan komunikasi 

menempati urutan ketiga dalam temuan pengujian hipotesis 

yang dilakukan, dengan skor 17,4%, sebagai elemen yang 

berpengaruh dalam pencegahan fraud. 

➢ Dampak Pemantauan (X5) Terhadap Pencegahan 

Kecurangan (Y) Berdasarkan temuan uji hipotesis, dapat 

disimpulkan bahwa pemantauan adalah komponen 
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terpenting kedua untuk mencegah kecurangan, menempati 

urutan kedua dengan nilai 18,4% dalam hasil uji hipotesis 

yang mungkin dilakukan. 

Kesimpulan ➢ Lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas 

pengendalian, informasi dan komunikasi, dan aktivitas 

pemantauan di rumah sakit, semuanya memiliki dampak 

pencegaahan fraud di rumah sakit. 

Sumber:(Zarlis, 2019) 
 

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya 
Judul Pengaruh Sistem Pengendalian Intern Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

Peneliti Neli Sri Mulyati , Eva Faridah , Benny Prawiranegara 

Tahun 2019 

Metodologi 

penelitian 

Metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif 

Pembahasan  

➢ Berdasarkan interpretasi nilai koefisien korelasi yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara kedua sistem berada 

pada kategori kuat pada kisaran 0,60-0,79, hasil perhitungan 

analisis koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan 

antara pengendalian intern sistem dan kualitas laporan 

keuangan sebesar 0,645. Ini adalah korelasi substansial antara 

efektivitas sistem pengendalian internal dan pelaporan 

keuangan. 

➢ Hasil uji koefisien determinasi menunjukan bahwa sistem 

pengendalian intern berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan sebesar 41,6%, sedangkan sisanya 58,4% 

dipengaruhi sistem lain yang tidak diteliti seperti sistem 

akuntansi keuangan daerah, pengelolaan barang milik daerah 

dan standar akuntasi pemerintah 

➢ Hasil uji hipoetsis diperoleh hasil t sistem = 30, dengan dk = 

30-2 maka t sistem adalah 2,048 atau nilai t hitung lebih besar 

dari t sistem (4,467>2,048), maka dipotesis diterima. Artinya 

terdapat pengaruh signifikan sistem pengendalian intern 

terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini dapat diartikan 

bahwa sistem pengendalian intern dapat meningkatkan 

kualitas laporan keuangan pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Kabupaten Ciamis 
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Kesimpulan  

➢ Sistem pengendalian internal dan keakuratan laporan 

keuangan berkorelasi kuat dalam arah yang benar.  

➢ Sistem pengendalian intern berpengaruh sebesar 41,6% 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

➢ Hipotesis penelitian menunjukkan bahwa sistem 

pengendalian intern di Rumah Sakit Umum Daerah Ciamis 

berdampak besar terhadap akurasi pelaporan keuangan. 

Sumber: (Neli Sri Mulyati, Eva Faridah, 2019) 
 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainya, yang meneliti 

kemampuan kontrol berbasis COSO PT Pelni Terminal Point Banyuwangi 

untuk mengantisipasi ketidaksesuaian dalam laporan jumlah orang yang 

menaiki kapal yang sebenarnya. 
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B. Landasan Teori 

1. Pengendalian Internal 

a. Pengertian 

Pengendalian internal harus dilaksanakan dengan benar agar 

organisasi atau perusahaan dapat mencapai tujuannya, oleh sebab itu 

pengendalian internal memegang peranan penting pada suatu 

perusahaan. 

Menurut (Mulyadi, 2014) pengendalian internal mencakup 

desain, proses, dan prosedur untuk mengelola aset perusahaan. Tinjau 

data akuntansi untuk akurasi dan akuntabilitas, tingkatkan efisiensi, 

dan peningkatkan kepatuhan terhadap peraturan manajemen. 

Menurut (Apriyani et al., 2017) Pengendalian internal 

merupakan proses organisasi dan semua aktivitas terkait lainnya yang 

dilakukan untuk melindungi sumber daya oleh perusahaan, mendorong 

kepatuhan kebijakan di kalangan karyawan untuk meningkatkan 

efisiensi, dan memastikan stabilitas keuangan. 

Pengendalian Internal menurut (Sari et al., 2021) Sistem dan 

prosedur yang diterapkan untuk melindungi properti atau aset 

perusahaan dari penggunaan yang tidak sah, memastikan keakuratan 

informasi akuntansi perusahaan, dan mematuhi semua peraturan 

hukum dan pedoman manajemen atau menerapkannya dengan benar. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa, 

Pengendalian internal adalah sistem teknologi informasi dan sistem 

manajemen sumber daya manusia yang memengaruhi pencapaian 
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tujuan dari perusahaan.  

b. Tujuan Pengendalian Internal 

Pengendalian internal perusahaan memainkan peran penting, 

maka dari itu pengendalian internal harus dilaksanakan dengan benar 

untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Menurut Mulyadi (2016) tujuan dari pengendalian internal 

adalah: 

1) Menjaga kekayaan organisasi 

Jika aset perusahaan tidak dikelola dengan baik, aset 

berwujud dapat disalah gunakan. Selain itu, aset tidak berwujud 

perusahaan, seperti pendapatan, mungkin berisiko jika catatan yang 

tepat tidak dipelihara. 

2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi  

Manajemen membutuhkan penelitian menyeluruh dan data 

keuangan yang dapat diandalkan untuk melakukan tugasnya. 

sebagai dasar untuk penilaian kunci. Manajemen menggunakan 

banyak data akuntansi. Karena data akuntansi mewakili perubahan 

aset perusahaan, untuk memberikan informasi yang benar dan 

dapat di andalkan digunakan pengendalian internal yang memadai. 

3) Mendorong efisiensi 

Hindari duplikasi dan tumpang tindih operasi bisnis dan 

penggunaan sumber daya yang tidak tepat. 

4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

Sasaran bisnis atau tujuan organisasi dicapai dengan 
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mengembangkan kebijakan dan prosedur manajemen. Kontrol 

internal digunakan untuk memastikan bahwa karyawan mengikuti 

kebijakan manajemen. 

(Tuanakotta, 2013) menjelaskan bahwa tujuan 

pengendalian intern sebagai berikut:  

a) Strategis, mendukung sasaran-sasaran entitas.  

b)  Akuntabilitas pelaporan (pengendalian internal atas laporan 

keuangan).  

c) Operasi (kegiatan pengendalian operasional).  

d) Kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku. 

c. Komponen Pengendalian Internal 

Berdasarkan teori (Coso, 2013) menyatakan lima komponen 

pengendalian internal sebagai berikut: 

1) Lingkungan Pengendalian 

Dewan dan manajemen mengakui berperannya 

pengendalian internal, sebagai penetapan standar kinerja yang 

diinginkan dan lingkungan pengendalian, prosedur, standar dan 

struktur untuk penerapan pengendalian internal dalam organisasi. 

Berdasarkan definisi COSO yang menyatakan bahwa pengendalian 

lingkungan didefinisikan sebagai kumpulan standar, prosedur, dan 

struktur, pengendalian internal dapat diterapkan di seluruh jajaran 

bisnis. 

Li ingkungan peingeindali ian teirdi iri i dari i li ima komponein yai itu: 

a)  Eiti ika dan i inteigri itas organi isasi i  
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b) Tata cara peineirapan fungsi i dan keiwaji iban peingurus dalam 

peingeilolaan organi isasi i 

c) Struktur organi isasi i, tugas, otori itas dan keiwaji iban  

d) Strateigi i seibagai i meimi ikat, meinumbuhkan, dan meinjaga taleinta 

e) Iindi ikator ki ineirja untuk meini ingkatkan akuntabi ili itas, 

meimpeilajari i leibi ih lanjut teintang i inseinti if dan peinghargaan. 

2) Akti ivi itas Peingeindali ian  

Manajeimein meingarahkan upaya peingeindali ian, yai itu 

ti indakan yang di ilakukan seijalan beirdasarkan peidoman dan meitodei 

yang di iteitapkan, guna meingurangi i ri isi iko teirhadap tujuan. 

Ti indakan yang di iambi il di i seimua ti ingkat organi isasi i dan di i seimua 

ti ingkat siisteim bi isni is yang teirkai it deingan peini ingkatan i informasi i. 

Ti iga konseip organi isasi i di iurai ikan oleih COSO seibagai i 

ti indakan peingeindali ian :  

a) Organi isasi i meineintukan seirta meinci iptakan strateigi i 

peingeindali ian guna meimbantu meingurangi i ri isi iko targeit kei 

tahap yang mampu di ijalankan. 

b) Rancangan teikni is di ipi iliih untuk meindukung keigi iatan 

peingeilolaan untuk meincapai i tujuan peingeilolaan 

c) Meilalui i aturan yang meingurai ikan harapan dan proseidur yang 

meineirapkan harapan teirseibut, organi isasi i meineirapkan 

ti indakan peingeindali ian. 

3) Peini ilai ian Ri isiiko 

Riisi iko adalah seirangkai ian peiri isti iwa yang akan beirdampak 
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pada seibeirapa bai ik tujuan di ipromosiikan. Manajeimein ri isi iko 

meinyeirtakan meikani ismei yang keitat dan hati i-hati i dalam meingeinali i 

dan meinaksi ir aki ibat untuk meincapai i ri isi iko yang teirkai it deingan 

peiroleihan arah konsi istein deingan toleiransi i ri isiiko yang kuat dari i 

seimua peirusahaan. 

Riisi iko teirhadap usaha di ii ideinti ifi ikasi i dan di ieivaluasi i meilaluii 

proseis yang di inami is dan i inteirakti if yang di ikeinal seibagai i peini ilai ian. 

Riisi iko di ideiskri ipsi ikan meinjadi i probabi ili itas siituasi i akan 

beirkeimbang dan beirdampak pada tujuan peirusahaan. Peiri ingkat 

ri isi iko proyeik seicara keiseiluruhan di idasarkan pada ti ingkat 

peineiri imaan ri isi iko dapat teiri ideinti ifi ikasi i. 

Meinurut COSO, peini ilai ian ri isi iko diidukung oleih eimpat 

pri insi ip:  

a) Organi isasi i deingan jeilas meindeifi ini isi ikan meineitapkan targeit 

peinguatan speisi ifi ik.  

b) Organi isasi i meingeinali i dampak teirhadap peincapai ian tujuan 

organi isasi i dan meinganali isi isnya untuk meimbeiri ikan dasar 

peingambi ilan keiputusan teintang cara meingeilolanya., 

c) Organi isasi i meimpeirti imbangkan keimungki inan peini ipuan 

sambi il meineintukan ri isi iko yang di ipeirlukan untuk meincapai i 

tujuan., 

d) Peirusahaan yang mampu meingeinali i dan meingeivaluasi i 

peirubahan dapat meimeingaruhi i peingeindali ian i inteirnal. 

4) Iinformasi i dan Komuni ikasi i 
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Komuni ikasi i meirupakan reiaksi i beirkeilanjutan meimbeiri i dan 

meineiri ima i informasi i beirharga. Iinteirnal dalam komuni ikasi i adalah 

ali iran i informasi i nai ik dan turun meilalui i uniit-uni it organi isasi i. Iini i 

meingi iri imkan peisan yang jeilas keipada manajeimein bahwa 

keiwaji iban peingaturan harus di itanggapi i deingan sungguh.  

Beirdasarkan (Schandl & Fosteir, 2019) i informasi i dan 

komuni ikasi i organi isasi i meimbutuhkan i informasi i untuk meilakukan 

tugas peingeindali ian i inteirnal guna meimbantu meincapai i tujuannya. 

Untuk meindukung beirjalanya komponein peingeindali ian i inteirnal 

lai inya, manajeimein teirus meineirus meingumpulkan, meimpeiroleih, 

dan meinakai i i informasi i dari i sumbeir i inteirnal dan eiksteirnal. 

COSO meingurai ikan ti iga pri insi ip laiin untuk iinformasi i dan 

komuni ikasi i biisni is yang peinti ing :  

a) Peirusahaan meineiri ima i informasi i speisi ifi ik meingeinai i keimampuan 

peingeindali ian i inteirnalnya,  

b) Organi isasi i meingkomuni ikasi ikan data i inteirnal, seipeirti i tujuan 

dan tugas audi it i inteirnal, di ipeirlukan untuk meindukung fungsi i 

audi it i inteirnal. 

c) Iinformasi i yang di ipeirlukan seibagai i peindukung peingeindali ian 

i inteirnal di ikomuni ikasi ikan seicara i inteirnal oleih organi isasi i, 

meingurai ikan tujuan dan tugas peingeindali ian i inteirnal. 

5) Akti ivi itas Peimantauan (Moni itoriing Aci ivi iti ieis)  

COSO meindeifi ini isi ikan faktor untuk meimantau eifeikti ivi itas 

peingeindali ian i inteirnal dan meingi ideinti ifi ikasi i liima faktor 
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peingeindali ian i inteirnal, meimantau peilaksanaan keibi ijakan keirja 

i indi iviidu, teirmasuk peineirapan, peimeili iharaan dan peinggunaan 

si isteim peingeindali ian i inteirnal seipeirti i audi it reiguleir, audi it khusus 

atau audi it gabungan keiduanya. Pada banyak ti ingkatan einti itas, 

eivaluasi i beirkeilanjutan di imasukkan kei dalam proseis bi isni is untuk 

meinawarkan i informasi i yang akurat. Freikueinsi i dan cakupan 

eivaluasi i teirpi isah akan beirubah beirdasarkan peini ilai ian, eivaluasi i 

eifeikti ivi itas ri isi iko yang seidang beirlangsung, dan faktor manajeimein 

lai innya. 

Peimantauan opeirasi i meili ibatkan eivaluasi i keieifeikti ifan ki ineirja 

peingeindali ian i inteirnal dari i waktu kei waktu. Meineintukan bahwa 

peingeindali ian i inteirnal eifeikti if dalam si ituasi i yang beirubah dan audi it 

i inteirnal beirmanfaat dalam keiadaan yang seilalu beirubah. 

d. Keiteirbatasan Peingeindali ian Iinteirnal 

Keiadaan yang seibeinarnya harus teirceirmi in dalam peineirapan 

si isteim peingeindali ian i inteirn yang eifeikti if. Namun pada keinyataannya, 

hal i ini i suliit di icapai i kareina keiteirbatasan struktur control. 

COSO (2013) meingi ideinti ifi ikasi i tiingkat peingeindali ian i inteirnal 

yang di ijeilaskan Iinteirnal Control Iinteigrateid Framei work. Pada 

dasarnya peingeindali ian i inteirn tiidak meimpeingaruhi i peingambi ilan 

keiputusan. keiputusan yang salah atau faktor lai in yang meinghalangi i 

peirusahaan untuk meincapai i tujuannya, kareina kurang maksi imalnya 

peingeindali ian i inteirnal 

Keiteirbatasan dapat teirjadi i kareina einam aki ibat yai itu :  
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1) Peingeindali ian i inteirnal beirgantung pada keipatuhan teirhadap tujuan 

yang teilah di iteitapkan, 

2) Keisalahan dan keirugi ian masuk kei dalam keiputusan manusi ia 

3) Keisalahan di iseibabkan masalah komuni ikasi i antar karyawan  

4) Meingeisampi ingkan peingeindali ian i inteirnal oleih manajeimein 

5) Peiri isti iwa eiksteirnal di i luar keindali i organi isasi i. 

Urai ian yang teilah di i sampai ikan meineingkan bahwa ti idak 

seipeinuhnya peingeindali ian i inteirnal mampu meinghi indari i kurangnya 

peingambi ilan keiputusan ataupun aki ibat peiri isti iwa eiksteirnal yang 

beiraki ibat pada seibuah peirusahaan ti idak mampu untuk meiwujudkan 

targeit peirusahaan, si isteim peingeindali ian i inteirnal dapat meinjadi i ti idak 

eifeikti if. Keiteirbatasan meili iputii keiti idakmampuan keiti idakmampuan 

manajeimein untuk meinceigah kolusi i deingan karyawan lai in atau pi ihak 

keiti iga, dan keijadi ian eiksteirnal di i luar keindali i organi isasi i. Keiteirbatasan 

juga meili iputi i keisalahan manusi ia seibagai i peilaksana dan meineitapkan 

tujuan yang tiidak teipat yang meirupakan peirsyaratan untuk 

peingeindali ian i inteirnal.  

2. Kapal Peiri inti is  

a. Peingeirti ian 

Deifi ini isi i kapal peiri inti is beirdasar (PM 6 TAHUN 2016, 2016) 

meirupakan kapal yang beirtugas meinghubungkan daeirah atau pulau 

teirpeinci il yang ti idak meimi iliiki i prasarana transportasi i laut yang 

meimadai i deingan meinggunakan kapal mi ili ik neigara dan jeini is angkutan 

peinumpang dan barang yang di isubsi idi i oleih peimeiri intah. 



19 
 

 

b. Tujuan Kapal Peiri inti is 

Beiri ikut tujuan kapal peiri inti is :  

1. Seibagai i peinghubung daeirah teirdeipan, teirbeilakang dan teirluar 

di imana peirkeimbanganya teirti inggal dari i wi ilayah lai in di i Iindoneisi ia. 

Kapal peiri inti is di ifungsi ikan untuk sarana angkutan laut yang jauh 

dari i i induk peirdagangan 

2. Meimbangun koneiksi i antara teimpat-teimpat di i mana jeini is transi it 

yang ada ti idak meincukupi i. 

3. Upaya meimpromosi ikan peirdagangan, pari iwi isata, dan peiluang 

i inveistasi i di i daeirah deingan peirtumbuhan eikonomi i yang lambat. 

Adanya fasi ili itas transportasi i seibagai i peinunjuang peingeimbangan 

eikonomi i suatu daeirah yang masi ih teirti inggal kapal peiri inti is 

beirpeiran peinti ing di i dalamnya.  

Subsiidi i peimeiri intah meimbantu kapal peiri inti is beiropeirasi i, dan 

jumlahnya beirvari iasi i teirgantung keibutuhan rutei peirjalanan kapal. 

Peimeiri intah meineitapkan rutei yang di i lalui i oleih kapal peiri inti is, yai itu 

rutei yang ti idak di i layani i angkutan laut lai inya. Kareina peirmi intaan yang 

reindah meimbuat meireika tiidak dapat meimbeiri ikan i imbalan komeirsi ial 

yang meimadai i. 

Peirjalanan kapal peiri inti is meimbutuhkan waktu maksi imal 14 

hari i dalam seikali i round tri ip dapat di ileiwati i saat meilayani i satu rutei, ji ika 

di ibutuhkan leibi ih dari i i itu, yang di iseibabkan cuaca ti idak meindukung 

maupun troublei yang di ialami i meisi in, pada peilayaran yang meileibi ihi i 

jarak teimpuh yang di ibeiri ikan akan meimpeingaruhi i jadwal kapal 
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beiri ikutnya. Agar kapal peiri inti is beinar-beinar meinjadi i jeimbatan antar 

teimpat teirpeinci il, Keimeinteiri ian Peirhubungan beirupaya meimasti ikan 

seiti iap daeirah di ikunjungi i kapal peiri inti is mi iniimal satu atau dua kali i 

dalam seimi inggu. 

c. Dasar Hukum  

Landasan hukum Kapal Peiri inti is teirdi iri i dari i beirbagai i undang-

undang dan arahan meinteiri i untuk meimandu jalannya keigi iatan seibagai i 

prakarsa yang di ijalankan peimeiri intah. Beiri ikut i ialah peiraturan 

peimeiri intah dan peirundang-undangan yang meingatur keigi iatan 

peilayaran peiri inti is : 

Tabeil 2. 2 Dasar Hukum Kapal Peiri inti is    
No Pe iraturan I isii 

1 Undang-Undang 

Nomor 17 Tahun 2008 

Te intang Peilayaran 

2 Pe iraturan Peime iriintah 

Nomor 20 Tahun 2010 

Te intang Angkutan dii Pe iraiiran 

se ibagaiimana te ilah diiubah de ingan 

Pe iraturan Pe ime iriintah Nomor 22 

Tahun 2011 

3 Pe iraturan Peime iriintah 

Nomor 27 Tahun 2014 

Te intang Pe ingeilolaan Barang 

Miiliik Ne igara / Dae irah 

4 Pe iraturan Pre isiide in 

Nomor 2 Tahun 

2016 

Te intang Peinye ile inggaraan 

Ke igiiatan Pe ilayanan Publiik Kapal 

Pe iriintiis Miiliik Ne igara 

5 Ke iputusan Me inte irii 

Pe irhubungan Nomor 

KM. 86 Tahun 2002 

Te intang Tariif Pe inumpang dan 

Uang Tambang Barang Angkutan 

Laut Pe iriintiis be ise irta se iluruh 

pe irubahan dan/atau peinggantiinya 

6 KM 86 tahun 2002 Te intang peirhiitungan untuk 

pe ineintuan tariif kapal peiriintiis se isuai i 

de ingan fungsii jarak 

 

d. Subsiidi i Kapal Peiri inti is  

Dalam rangka peini ingkatan keimakmuran masyarakat, 

khususnya di i daeirah teirpeinci il dan peidalaman, peimeiri intah meindukung 

subsi idii keigi iatan keilautan. Subsi idi i di ibeiri ikan guna meimbeiri ikan 

keimudahan mobi ili itas seirta akseisbi ili itas bagi i peinduduk, yang 
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di iharapkan mampu meimbangun kondi isi i sosi ial eikonomi i di i daeirah 

teirseibut.  

Transportasi i laut yang teirjangkau dapat di ini ikmati i masyarakat 

beirkat dukungan peimeiri intah untuk kapal peiri inti is. Kapal peiri inti is i inii 

beiropeirasi i untuk meilayani i rutei yang beilum di ilayani i oleih peirusahaan 

peilayaran dan ti idak meinguntungkan seicara komeirsi ial. 

Armada kapal peiri inti is saat i ini i di imiili iki i oleih kota-kota angkutan 

laut, dan si isteim i ini i meimungki inkan peimeiri intah meindukung 

peimbi iayaan kapal peiri inti is. Seilai in i itu, subsiidi i opeirasi ional di itawarkan 

untuk meimbantu opeirasi ional kapal seihari i-hari i, seipeirti i docki ing dan 

peirawatan. Hal i ini i beirdampak pada peinurunan tari if yang di ikeinakan 

pada produk peilayaran dan peinumpang, seihi ingga leibi ih mampu 

di ijangkau. Opeirator kapal teirpi ili ih akan meinangani i tugas opeirasi ional 

kapal meilalui i proseis kontrak peinugasan, opeirator beirtanggung jawab 

pada seiti iap eileimein dari i akti iviitas yang reileivan.  

e. Trayeik Kapal Peiri inti is 

Guna meimudahkan kapal ti iba di i teimpat tujuan, di i atur trayeik 

pada seiti iap kapal. Beiri ikut peirsyaratan yang di iteitapkan oleih Di ireiktorat 

Jeindeiral Peirhubungan Laut untuk peilabuhan yang akan di isi inggahi i 

kapal peiri inti is dan daeirah peirsi inggahan kapal peiri inti is:  

1) Kri iteiri ia Peilabuhan Pangkal Peiri insti is :  

Faktor-faktor beiri ikut i ini i meinjadi i peirti imbangan Di itjein 

Peirhubungan saat meimi ili ih peilabuhan untuk di ijadi ikan peilabuhan 

pangkalan :  
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a) Teirmasuk Peilabuhan yang saat i ini i di ikeimbangkan  

b) Fasi ili itas bunkeir teirseidi ia bagi i peinumpang dan awak untuk 

meingakseis ai ir tawar dan meingi isi i bahan bakar meisi in  

c) Adanya fasi ili itas yang mumpuni i seipeirti i teirmi inal peinumpang, 

meidi is dan gudang  

d) Teirdapat fasi ili itas SBNP 

e) Seibagai i Peilabuhan dan pusat di istri ibusi i barang keibutuhan 

pokok di i wi ilayah lai in atau pusat produksi i 

f) Di ikeilola oleih Di itjein Hubla Keimeinhub  

g) Meimi iliiki i kantor KPPN 

2) Kri iteiri ia peini ilai ian rutei peiri inti is 

Keimeinteiri ian Peirhubungan Laut meimi iliiki i beibeirapa trayeik 

yang meimeinuhi i peirsyaratan teirseibut dan dapat di ijadi ikan seibagai i 

trayeik peiri inti is, antara lai in seibagai i beiri ikut:  

a) Keiteitapan di ibuat beirdasarkan i inteinsi itas eikonomi i umum, 

seipeirti i PDRB, opeirasi i bi isniis dan i industri i dan proyeiksi i masa 

deipan, peini ingkatan jumlah peinumpang dan kargo, 

peini ingkatan taraf hi idup masyarakat, dan akuntabi ili itas. 

b) Peini ingkatan jumlah orang, komodi itas, dan heiwan yang 

masuk dan keiluar peilabuhan meirupakan hasi il dari i 

peirtumbuhan eikonomi i dan peimbangunan sosi ial. 

c) Meingunjungi i seimua wi ilayah atau peilabuhan seilama 

peirjalanan ti idak akan meimakan waktu leibi ih dari i 14 hari i. 

d) Hubungan kapal PT Peilni i, kapal peimeiri intah daeirah, dan 
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kapal swasta lai innya, seilai in hubungan transi it i intra dan antar 

moda deingan meireika, sangat peinti ing 

e) Akseis kei peidalaman teirseidi ia untuk peingi iri iman yang eifi isi iein 

f) Kapal peiri inti is seicara konsi istein meinyi inggahi i suatu daeirah dan 

ruti in namun ti idak ada keigi iatan dalam jangka waktu teirteintu, 

ti idak ada hubungan dagang atau eikonomi i, dan di i banyak 

daeirah lai in akan di ianggap seibagai i daeirah yang kapal 

peiri inti isnya akan di iti iadakan. 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

1. Jenis Penelitian 

Peineili iti ian i ini i meirupakan bagi ian dari i keilompok peineili iti ian kuanti itati if 

yang meimbeiri ikan gambaran si ituasi i teirki ini i subjeik atau objeik peineili iti ian 

deingan meinggunakan fakta-fakta yang di isaji ikan seibagai iamana adanya 

meirupakan salah satu modei studi i yang di ilakukan untuk karya i ilmi iah teirapaan. 

Meitodei peineili iti ian kuanti itatiif seipeirti i yang di i keimukakan oleih sugi iyono 

(Sugi iyono, 2019, p. 17) untuk meinganali isi is populasi i atau sampeil teirteintu, 

di igunakan teikni ik peineili iti ian beirbasi is posi iti ivi is, untuk meinguji i hi ipoteisi is yang 

teilah di iteitapkan, data di ikumpulkan deingan meinggunakan peiralatan peineili iti ian, 

dan anali isi is data beirsi ifat kuanti itati if dan stati isti ik. 

Peineili iti ian karya i ilmi iah teirapan meinggunakan meitodei surveii i. Meinurut 

Sugiiyono (Sugi iyono, 2019, p. 57) teikni ik kuanti itatiif yang di ikeinal seibagai i 

peineili iti ian surveii i di igunakan untuk meingumpulkan i informasi i teintang 

keiyaki inan, peindapat, si ifat, peiri ilaku, dan hubungan vari iabeil yang teirjadi i dii 

masa seikarang atau masa lalu, seirta untuk meinguji i beirbagai i hi ipoteisi is 

sosi iologiis dan psi ikologi is meinggunakan sampeil yang di iambi il dari i populasi i 

teirteintu. Peineili iti ian karya i ilmiiah teirapan di ilakukan seibagai i bagi ian dari i proyeik 

peineili iti ian surveii i untuk meingkaji i peilaksanaan peingeindali ian i inteirnal di i PT 

Peilni i Teirmi inal Poi int Banyuwangi i. 

2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi i Peineili iti ian 

Di i PT Peilnii Teirmi inal Poi int Banyuwangi i yang teirleitak di i Jl. Moh 
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Yami in, Lkr. Kp. Baru, Bulusan, Keic. Kali ipuro, Kabupatein Banyuwangi i, 

Jawa Ti imur, seidang di ilakukan peineili iti ian karya i ilmi iah teirapan. 

2. Waktu Peineili iti ian 

Di ilaksanakan seilama waktu prada pada bulan Juni i – Agustus 2023. 

3. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Skala 

1. Vari iabeil 

Beirdasarkan (Sugi iyono, 2019, p. 68) atri ibut, si ifat, atau ni ilai i 

seiseiorang, beinda, atau ti indakan yang meimi ili iki i vari iasi i teirteintu yang 

di iputuskan oleih peineili iti i untuk di iseili idiiki i dan seilanjutnya keisi impulan yang 

teirbeintuk di ikeinal seibagai i vari iabeil peineili iti ian. Beiri ikut urai ian vari iabeil 

peineili iti ian: 

Tabeil 3. 1. Opeirasi ional Vari iabeil 
No Variiabe il Pe ine iliitiian Unsur Pe ingeindaliian 

I inte irnal 

I indiikator Skala 

1 Pe inge indaliian I inteirnal Liingkungan 

Pe inge indaliian 

 

- Me ili iputii komiitme in te irhadap 

niilaii-niilaii dan eitiika 

- Me ilakukan peingawasan yang 

be irtanggung jawab  

-Me ine itapkan 

struktur,weiwe inang,  

tanggungjawab 

-Me inunjukkan komiitme in 

te irhadap kompeite insii 

- Me ineigakkan akuntabiiliitas 

Liike irt 

  

 

Aktiiviitas 

Pe inge indaliian 

 

- Me ingeimbangkan teiknologii 

guna teircapaiinya tujuan 

- Aktiiviitas pe ingeindaliian 

de ingan meine irapkan keibiijakan 

dan prose idur 

- Pe ingeimbangan keigiiatan 

pe ingeindaliian 

 

 

Liike irt 

  

 

Pe iniilaiian Riisiiko 

 

-I ideinti ifiikasii pe iniilaiian re isiiko 

dapat diilakukan 

- Iide intiifiikasii pe irubahan yang 

siigniifi ikan 

- Iide intiifiikasii yang mampu 

me impeingaruhii pe incapaiian 

tujuan 

Liike irt 
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-Pe iniilaiian riisiiko atas 

ke icurangan 

 

  I informasii 

dan 

Komuniikasii 

-I inteiraksii dan komuniikasii 

yang baiik antar karyawan 

- Komuniikasii untuk meincapaii 

tujuan 

- Pe ine itapan komuniikasii 

re ile ivan 

Liike irt 

  Aktiiviitas 

Pe imantauan 

-Ke igiiatan e ivaluasii te irhadap 

ke igiiatan 

- Me ilakukan peingeimbangan 

dan komuniikasii te irhadap 

ke ikurangan 

- Ke igi iatan moniitor jiika te irjadii 

ke ile imahan dapat dii peirbaiikii dii 

waktu yang dii te intukan 

Liike irt 

 

2. Peingukuran Skala 

Skala Li ikeirt 

 Skala Liikeirt di igunakan dalam peineili iti ian i inii. Skala liikeirt meinurut 

(Sugi iyono, 2019, p. 147) untuk meingukur si ikap keilompok, keiyaki inan, dan 

peirspeikti if teintang feinomeina sosi ial. Skala meinggunakan modi ifi ikasi i skala 

li ikeirt 4 tiingkat skala (Heirtanto, 2017) meinyatakan bahwa di igunakan 

modi ifi ikasi i untuk meinjari ing data peineili iti ian yang leibi ih akurat. 

Tabeil 3. 2 Skor Jawaban 

No Jawaban Skor 

1 Sangat seisuai i 4 

2 Seisuai i 3 

3 Ti idak seisuai i 2 

4 Sangat ti idak seisuai i 1 

Sumbeir: (Heirtanto, 2017) 
 

4. Sumber Data dan Pengumpulan Data 

1. Sumbeir data  

Beiri ikut data yang di igunakan dalam peineili iti ian karya i ilmi iah teirapan: 

a). Pri imeir 
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Data pri imeir adalah fakta-fakta yang peineili iti i kumpulkan dari i 

sumbeir asli inya atau teimpat di ilakukannya peinyeili idi ikan. Peineili itii 

meimpeiroleih data pri imeir meilalui i peingi isi isan kueisi ioneir yang di i beiri ikan 

keipada karyawan PT Peilni i Teirmi inal Poiint Banyuwangi i dan pi ihak 

teirkai it kapal peiri inti is. 

b). Seikundeir 

Peineili iti ian i ini i meinggunakan data seikundeir yang beirasal dari i 

PT. Peilni i Teirmi inal Poi int Banyuwangi i dan di iteimukan dalam li iteiratur 

peirusahaan, catatan, dan laporan yang di i butuhkan dalam peineili iti ian. 

2. Teikni ik peingumpulan data  

Langkah seilanjutnya adalah peingumpulan data, peingumpulan data 

yang akan di igunakan oleih peineili iti i di iteintukan seiteilah sumbeir data 

peineili iti ian untuk kaji ian i ilmi iah di iteintukan seibagai i beiri ikut: 

a) Obseirvasi i 

Peingamatan langsung di ilakukan saat meimproseis data yang 

teirkai it deingan keibutuhan i informasi i organi isasi i seibagai i bagi ian dari i 

proseidur peingamatan. 

b) Kui isi ioneir 

Kui isi ioneir meirupakan peirtanyaan teirtuli is pada kui ieisi ioneir 

di igunakan untuk meindapatkan data yang di ipeirlukan dari i reispondein. 

Jeini is kueisi ioneir yang di igunakan adalah kueisi ioneir teirtutup, untuk 

meingeilola kui isi ioneir teirtutup yang di igunakan dalam peineili iti ian karya 

i ilmiiah teirapan i ini i reispondein di ibeiri ikan kueisi ioneir seicara langsung dan 

keimudi ian di ibeiri ikan pi ili ihan untuk meimi ili ih salah satu jawaban yang 
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teilah di i seidi iakan. Peirnyataanan yang teirteira pada kui isi ioneir 

beirdasarkan vari iabeil peingeindali ian i inteirnal deingan li ima unsur 

peingeindali ian i inteirnal.  

3. Sampeil dan Teikni ik sampli ing 

Peingambi ilan sampli ing adalah komponein dari i total populasi i. 

Probabi iliitay sampli ing di igunakan dalam peingambi ilan sampeil pada 

peineili iti ian i ini i meinggunakan teikni ik random sampli ing. (Sugi iyono, 2019, p. 

129) meinjeilaskan random sampli ing adalah peingambi ilan sampeil acak darii 

populasi i tanpa meimpeirti imbangkan strata populasi i. 

Unsur-unsur yang meimbeiri ikan peirti imbangan yang di igunakan 

dalam peingambi ilan sampeil seibanyak 30 reispondein adalah karyawan PT 

Peilni i Teirmi inal Poiint Banyuwangi i 5 reispondein, Syahbandar KSOP Keilas 

IiIiIi Tanjungwangi i 15 reispondein dan peinumpang kapal peiri inti is PT. Peilni i 

Teirmi inal Poi int Banyuwangi i 10 reispondein. 

5. Teknik Analisis Data 

1. Uji i Iinstrumein Data 

a) Uji i Vali idi itas 

Uji i vali idi itas meinurut (Sugiiyono, 2019, p. 176) hasi il vali id 

adalah data yang di ikumpulkan dan data yang beinar-beinar teirlaksana 

seirupa deingan yang di iteili iti i. Iinstrumein yang vali id adalah i instrumein 

yang di igunakan untuk meindapatkan data peingukuran yang akurat. 

Keimampuan meingukur apa yang harus di iukur meinjadi ikan suatu 

i instrumein vali id. 
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Dalam peineili iti ian i ini i, vali idi itas i instrumein di iujii deingan 

meingkontraskan skor total deingan peinjumlahan ni ilai i tiiap eileimein. Ji ika 

ada koreilasi i yang substansi ial antara beisarnya masi ing-masi ing vari iabeil 

konstruksi i yang kuat yang meinyatakan 0,3 atau leibi ih dari i >0,3. 

b) Uji i Reiali ibi iliitas 

 Tujuan dari i peineili iti ian iini i adalah untuk meingeitahui i keiakuratan 

hasi il peingukuran untuk sampeil yang sama yang di iambi il pada waktu 

yang beirbeida-beida. Deingan kata lai in, alat peineili iti ian, seipeirti i 

kueisi ioneir, di ianggap dapat di iandalkan ji ika dapat meinghasi ilkan hasi il 

yang konsi istein untuk seiti iap peini ilai ian. 

Koeifi isi iein Alpha Cronbach di igunakan dalam uji i reili iabi iliitas 

peineili iti ian i ini i. Bi ila koeifi isi iein reili iabi ili itas mi ini imal 0,5, maka rangkai ian 

peirnyataan untuk meingukur suatu vari iabeil di ikatakan akurat dan 

beirhasi il meingukur di imeinsi i vari iabeil yang ki ita ukur. Data peineili iti ian 

di iolah meinggunakan program SPSS, diimana uji i Try Out Teirpakai i 

di igunakan pada uji i vali idi itas dan reili iabi ili itas karya i ilmiiah teirapan. 

Uji i Try Out Teirpakai i adalah meitodei yang di igunakan dalam 

peineili iti ian i ilmiiah teirapan i ini i. Meinurut (Hadi i Sutri isno, 2015) uji i Try 

Out Teirpakai i di idasarkan pada data yang teirkumpul dari i iiteim-i iteim 

reili iabeil yang di igunakan dalam uji i coba langsung untuk meini ilai i hasi il 

hi ipoteisi is peineili iti ian. 

2. Statiisti ik Deiskri ipti if 

Meinurut (Sugi iyono, 2017, p. 147) meingungkapkan stati istiik 

deiskri ipti if meinjeilaskan atau meindeiskri ipsi ikan data yang teilah di i 
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peiroleih seibagai iaman adanya, tanpa meinari ik geineirali isasi i yang luas 

atau keisi impulan umum. Peingeindali ian i inteirnal deingan 5 unsur di i 

dalamnya seibagai i vari iabeil dalam peineili iti ian. 

Data teirseibut akan di isusun, diipi ili ih, keimudiian di ianali isi is dan dii 

i inteirpreitasi ikan deingan meimbeiri ikan peinjeilasan yang beirmakna dari i 

data yang teilah di ipeiroleih deingan meinggunakan kata-kata dan kali imat. 

Hal i ini i akan diilakukan deingan meimbagi i vari iabeil peineili iti ian meinjadi i 

beirbagai i freikueinsi i dan peirseintasei teipat dan teili iti i. Statiisti ik deiskri ipti if di i 

urai ikan seibagai i beiri ikut: 

a). Meian, yai itu rata-rata ni ilai i yang di i peiroleih dari i data. 

b). Maksi imum, yai itu teirti inggi i ni ilai i yang di i peiroleih dari i data. 

c). Mi iniimum, yai itu teireindah ni ilai i yang di i peiroleih dari i data. 

Rumus i indeiks peirseintasei di igunakan untuk meingukur vari iabeil 

peingeindali ian i inteirn beirdasarkan keili ima unsur peingeindali ian i inteirn. 

Rumus beiri ikut di igunakan untuk meinghi itung peirseintasei meitodei yang 

di igunakan dalam peineili iti ian i ini i: 

     

                

Keiteirangan: 

1. Skor aktual i ialah skor akhi ir tanggapan yang di ibeiri ikan oleih 

masi ing-masi ing reispondein teirhadap kueisi ioneir yang di iajukan. 

2. Skor i ideial adalah bahwa seiti iap reispondein akan meimi iliih jawaban 

deingan skor teirbeisar. 

% Skor aktual = Skor aktual/Skor Iideial x 100% 
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Peini ilai ian skor peirseintasei di ikateigori ikan deingan teiori i 

Kateigori isasi i peini ilai ian skor meinggunakan teiori i meinurut 

(Nari imawati i, 2010) seibagai i beiri ikut: 

 

 

 

Tabeil 3. 3 Skor Peini ilai ian Iinteirval 
No I inte irval Preise intase i Kate igorii 

1 84.01-100% Sangat baiik 

2 68.01-84.00% Baiik 

3 52.01-68.00% Cukup baiik 

4 36.01-52.00% Kurang baiik 

5 20.00-36.00% Tiidak baiik  

(Sumbeir: (Nari imawati i, 2010))  


